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Abstrak
 

Konflik antara umat manusia bisa terjadi karena masalah dan ideologi apa saja, seperti, kepentingan

ekonomi, perebutan batas wilayah, faktor etnis, bahkan perebutan wanita atau harta. Bahkan, banyak konflik

yang melibatkan faktor agama dan umat beragama, tidaklah murni menunjukkan semata-mata faktor

perbedaan konsepsi agama itu sendiri sebagai penyebab konflik. Konflik antara Palestina dan Israel yang

terjadi hingga saat ini berpangkal dari dicetuskannya Gerakan Zionisme International oleh seorang tokoh

Bangsa Yahudi bernama Theodor Herzl pada tahun 1894. Gerakan politik dengan berlandaskan scmangat

keagamaan ini bertujuan untuk kembali mempersatukan bangsa Yahudi yang hidup berpencar dalam

diaspora ke dalam suatu tanah air nasional di Palestina, namun hal tersebut berdampak pada munculnya

konflik antara bangsa Yahudi dengan bangsa Palestina yang sebelumnya telah menempati tanah tersebut.

Tidak hanya sampai di situ, efek yang muncul juga terasa hingga ke negara-negara lain khususnya negara

yang mayoritas penduduknya beragama Islam. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang

mengedepankan perspektif emik, serta melalui wawancara mendalam, dan penggunaan data-data sekunder

berupa artikel, biografi, dan pernyataan-pernyataan informan di media massa, penelitian ini membahas

tentang Sikap Opinion Leader Cendekiawan Kristen dan Islam terhadap konflik Israel-Palestina dan

pemikiran mereka berkaitan dengan 'konflik tersebut. Cendekiawan tersebut ialah pertama, Abdurrahman

Wahid, kedua, Hidayat Nur Wahid, opinion leader ketiga, Andreas Anangguru Yewangoe, keempat, adalah

Benny Susetyo. Umumnya, responden memandang bahwa persoalan konflik Israel-Palestina bukanlah

persoalan agama semata, melainkan konflik politik, meskipun di daiamnya terdapat nuansa keagamaan.

Pada responden dari kalangan cendekiawan Islam, meskipun sedikit terlihat sentirnen keagamaannya,

namun mereka tetap melihat bahwa konflik tersebut merupakan konflik "universal yang memiliki dimensi

kemanusiaan yang juga bersifat "universal". Responden dari kalangan cendekiawan Kristen simpatik

terhadap perjuangan bangsa Palestina, semata-mata bukan karena faktor agamanya, melainkan faktor

kemanusiaannya yang lebih menonjol. Dalam pandangan mereka bangsa Palestina di situ jelas menjadi

objek tertindas.

<hr><i>Conflict among humans can caused by ideology differences or anything, such as, economic needs,

ethnical factors territorial factors, even women or treasure. Therefore, many conflicts involve religion factor,

but it is not fair enough to show to point out only the differences in the religion conceptual itself as the

reason of the conflict. Conflicts between Palestine and Israel that happened until this day was caused by the

declaration of International Zionism movement by a Jewish figure named Theodore Herzl in the year of

1894. The politic movement that based on the religious spirit is aiming to re-unite the Jewish Nations that

lived separately in Diaspora into a nation in Palestine, even tough it has an impact on the conflict that rise

between Jewish with Palestinian and has settled that ground before. Not only till there, the effect that shown

up also felt to other countries especially in the nation that have Moslem majority as the citizen. With using

qualitative approach that put forward epic perspective, this research discussed about the Christians and
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Moslem intellectual opinion Leader attitude in the Israel-Palestine conflict and their background opinion,

which related to the conflict. Those intellectual are Abdurrahman Wahid then Hidayat Nur Wahid, and from

the Christians Andreas Anangguru Yewangoe and Benny Susetyo. Commonly, the respondents point of

view obviously visible that the conflict between Israel and Palestine is not a matter of religion, the

respondents point of view focus on that the Israel and Palestine conflict is a political conflict, even if the

religion sentimental often attached on the respondents point of view, especially among the Moslem. But

even thought, because the conflict is an "universal" conflict and have an humanity dimension so that the

reason why the Christian side got sympathy to the effort of the Palestinian, not because the religion factor,

but the humanity factor that must be supported, the respondents obviously viewed that Palestine is becoming

the object of harassment and etc.</i>


